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Abstrak: Di era globalisasi saat ini pendidikan Islam dituntut harus mampu bersaing dan 

berinovasi guna menjawab tantangan zaman serta menjadi solusi terhadap berbagai 

permasalahan di masyarakat. Pendekatan sistem atau berpikir kesisteman adalah salah satu 

upaya mutlak yang harus dikaji dan diimplementasikan oleh setiap manajer atau pengelola di 

institusi pendidikan Islam. Artikel ini berdasarkan kajian literature review yang bertujuan 

untuk mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi sistem pendidikan Islam; dengan cara 

melakukan analisis dari faktor jenis kesisteman, konstruksi kesisteman, serta berpikir 

kesisteman. Dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh jenis 

kesisteman, konstruksi kesisteman, dan berpikir kesisteman terhadap model sistem 

pendidikan Islam.      

 

Kata Kunci: Model Sistem Pendidikan Islam, Jenis Kesisteman, Konstruksi Kesisteman, 

Berpikir Kesisteman 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di era global menuntut  manajemen pendidikan yang modern dan 

profesional dengan bernuansa pendidikan yang bermutu. Lembaga-lembaga pendidikan 

diharapkan mampu mewujudkan peranannya secara efektif dengan keunggulan dalam 

kepemimpinan, proses belajar mengajar, pengembangan staff, kurikulum, tujuan dan harapan, 

iklim sekolah, penilaian diri, komunikasi, dan keterlibatan orang tua/masyarakat. Hal ini 

berdasarkan pada trend perkembangan pendidikan sekarang mendorong percepatan 

pendidikan mengarah pada proses industrialisasi di bidang pelayanan jasa. Implikasinya 

pendidikan tidak bisa lagi dianggap sebagai lembaga sosial semata, tetapi harus dikelola 

secara profesional. Karena dengan semakin ketatnya persaingan, lembaga pendidikan akan 

ditinggalkan oleh pelanggan jika dikelola seadanya. Kondisi ini mendorong instansi 

pendidikan baik sekolah negeri maupun swasta, pendidikan formal maupun nonformal 

bersaing untuk memberikan pelayanan dan produk terbaik mereka. Semakin tingginya tingkat 
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persaingan dan semakin banyaknya lembaga pendidikan yang berkualitas maka pelanggan 

semakin banyak memiliki pilihan untuk menyekolahkan anak-anaknya.  

Demikian juga untuk pendidikan Islam, uraian di atas menggambarkan betapa 

pentingnya manajemen diterapkan pada sistem pendidikan Islam. Menurut Sundarkrishnaa 

bahwa quality is key to organizational succes. Ungkapan tersebut bermakna bahwa kualitas 

manajemen mutu merupakan kunci sukses sebuah organisasi. Hal ini menunjukkan urgensi 

ilmu manajemen untuk dipelajari dan diterapkan pada sebuah organisasi apalagi lembaga 

pendidikan (Sundarkrishnaa,2015).  

Menurut George R. Terry dalam buku Principles of Management (Sukarna, 2011),  

menyatakan manajemen adalah sebuah proses yang khas yang terdiri dari beberapa tindakan, 

yakni perencanaan (planning), pengorganinasian (organizing), menggerakkan (actuating), 

dan pengawasan (controlling). Menurut Oey Liang Lee adalah ilmu atau seni dalam 

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengendalian terhadap sumber 

daya yang ada untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut Ramayulis (2008) 

dalam Islam manajemen diistilahkan dengan menggunakan kata al-tadbir (pengaturan). Kata 

ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur‟an, 

diantaranya firman Allah SWT yang artinya : “ Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Allah 

Yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 

`Arsy untuk mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafa`at kecuali 

sesudah ada izin-Nya. Dzat yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. 

Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran ?”(Yunus:3)  

Dari makna kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT adalah pengatur 

alam (Al Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini bahwasanya merupakan bukti 

kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Hal ini bersesuaian dengan tugas manusia,  

karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka 

dia memiliki kewajiban dan tanggungjawab untuk mengatur dan mengelola bumi dengan 

sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini. Apalagi berkaitan dengan 

sebuah organisasi pendidikan Islam, tentunya pendidikan sebagai sebuah proses yang 

kompleks harus dipandang melalui pendekatan sistem (Halim & Mas’ud, 2005; Kuntoro, 

2019; Romlah, 2016). 

Sistem pendidikan Islam adalah seperangkat bagian atau komponen yang saling 

berkaitan untuk menyelesaikan seperangkat tujuan pendidikan Islam. Komponen-komponen 

unsur sistem satu dengan yang lainnya berkaitan dan saling berinteraksi dalam mencapai  

tujuan dalam lingkungan pendidikan Islam maka harus dikelola secara baik dengan 

manajemen profesional berstandar mutu. Dengan demikian, diharapkan akan mendapatkan 

kembali trust dari masyarakat, sehingga berdaya saing yang tinggi dengan lembaga 

pendidikan lainnya (Habe & Ahiruddin, 2017; Mulyati, 2005)(Sakir, 2016; Salim, 2014; 

Syakhrani, 2019). 

Model atau bentuk sistem yang dipahami sebagai tiruan sebuah sistem yang 

digambarkan dalam bentuk bagan alur, sehingga dengan demikian dapat terdeskripsikan 

bentuk proses dari seluruh komponen sistem dari awal masuknya input, gambaran proses 

hingga menghasilkan luaran atau output. Pada sistem pendidikan Islam, dalam merumuskan 

sebuah model, dipengaruhi beberapa hal, diantaranya jenis, bentuk, dan cara berpikir 

kesisteman. Sebagai kajian dasar pada fokus keilmuan kesisteman dalam pendidikan Islam, 

maka peneliti tertarik mengkaji tentang “Faktor Yang Mempengaruhi Model Sistem 

Pendidikan Islam: Jenis Kesisteman, Konstruksi Kesisteman dan Berpikir Kesisteman ” 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah untuk 

membangun hipotesis yaitu:  

1) Bagaimana pengaruh jenis kesisteman terhadap model pendidikan Islam? 

2) Bagaimana pengaruh konstruksi kesisteman terhadap model pendidikan Islam? 
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3) Bagaimana pengaruh berpikir kesisteman dalam model pendidikan Islam? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Model Sistem  

Sebelum membahas tentang pengertian model sistem, maka akan diuraikan pengertian 

sistem. Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalah suatu 

kesatuan yang terdiri atas komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk 

memudahkan aliran informasi, materi, atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Menurut 

Ackoff sistem adalah kebulatan yang komplek atau terorganisir, suatu himpunan atau 

perpaduan hal-hal, bagian-bagian atau elemen-elemen yang membentuk suatu kebulatan atau 

keseluruhan yang komplek dan utuh (Ackoff, 1994a). Sedangkan Fatansyah menjelaskan 

bahwa “Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen 

fungsional (dengan satuan fungsi dan tugas khusus) yang saling berhubungan dan secara 

bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses tertentu” (Fatansyah,2012).  

Konsep sistem sekurangnya terdiri dari elemen atau unsur yang membentuk kesatuan, 

lalu ada atribut yang mengikat mereka, yaitu tujuan bersama. Oleh sebab itu, setiap elemen 

berhubungan satu sama lain (relasi) berdasarkan aturan main yang disepakati bersama. 

Kesatuan sistem itu memiliki batas (boundary) yang memisahkan dan membedakannya dari 

sistem lain di sekitarnya. Berdasar konsep di atas, menurut Banathy bahwa teori sistem 

adalah suatu ekspresi yang terorganisir dari rangkaian berbagai konsep dan prinsip yang 

saling terkait yang berlaku untuk semua sistem. Menurut Banaty terdapat dua kelompok 

pendekatan dalam mendefinisikan sebuah sistem (Banathy, 2013) yaitu: 

a) Pendekatan Prosedur 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai 

suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran. 

b) Pendekatan Komponen atau Elemen 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponen atau elemen sehingga sistem 

sebagai sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk 

mencapai suatu tujuan. 

Dari beberapa definisi di atas dapat diidentifikasi hal yang harus ada dalam sebuah 

sistem yakni: kesatuan atau kebulatan, komponen atau bagian-bagain (set), hubungan 

(interalisasi), tujuan, fungsi, serta memiliki batasan yang jelas. Sedangkan model dapat 

diartikan sebagai representasi dari sebuah kumpulan sesuatu hal yang memiliki fokus yang 

sama. Jadi model sistem adalah salah satu bentuk imitasi dari dunia nyata yang dirangkum 

dalam sebuah bagan sederhana yang merupakan konsep operasional dari sebuah proses yang 

menggambarkan alur dari awal input masuk, diproses hingga keluar outputnya. 
 

 

Jenis Kesisteman 

Sistem secara umum dibedakan menjadi dua yakni sistem terbuka dan sistem tertutup. 

Sistem terbuka ialah sistem yang mempunyai hubungan (relasi) dengan lingkungan. 

Sedangkan sistem tertutup ialah sistem yang tidak memiliki hubungan dengan lingkungan. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa sistem terbuka memandang selain komponen 

sistem yang sudah masuk dalam sebuah kesatuan, maka masih ada komponen lain yang bisa 

mempengaruhi sistem tersebut. Sedangkan sistem tertutup, sudah tidak mempertimbangkan 

komponen lain yang ada di luar sistem. Dapat dipahami bahwa semakin diperluas batas 

sistem-maksudnya semakin banyak bagian-bagain atau elemen-elemen yang dimasukkan ke 

dalamnya, yang semula tergolong pada lingkungan, maka sistem  tersebut makin mendekati 

bentuk sebuah sistem tertutup, karena sudah semakin sedikit elemen dari lingkungan di luar 

sistem (Prayoginingsih & Kusumawardani, 2017). 
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Simbolik 

MODEL 

Verbal Matematik 

Model sistem dapat dibagi menjadi dua macam, sebagaimana bagan berikut: 
 

 
 

 

 

Gambar 1: Model Sistem secara Umum 

 
Berdasar gambar dibagi dua yaitu: 

1) Model fisik  karena secara fisik model tersebut dapat dilihat dan diraba, bentuknya mirip 

dengan yang sebenarnya. Perbedaannya hanya dalam skala ukuran maupun kebutuhan 

fungsionalnya yang terdiri dari: 

- model iconic (model yang menirukan sistem aslinya, tapi dalam skala tertent contoh 

model pesawat, maket rumah) 

- analog (model yang menirukan sistem aslinya dengan mengambil beberapa 

karakteristik utama dan menggambarkan dengan benda atau sistem lain contoh aliran 

lalu lintas dianalogkan dengan aliran air dalam sistem pipa) 

2) Model simbolik  yaitu suatu model yang menggambarkan sistem yang ditinjau dengan 

simbol-simbol yang terdiri dari  

- model verbal yaitu hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam bentuk kalimat  

- model matematik yaitu menggambarkan hubungan antar variabel dalam bentuk 

persamaan/formulasi matematis misalnya model regresi y=a + b.  

Keempat model ini dapat dikembangkan sesuai dengan fokus kajian atau keilmuan. 

Untuk kajian model sistem dalam pendidikan Islam, dikembangkan dari model verbal. Secara 

ringkas dapat disampaikan bahwa model sistem pendidikan Islam itu ada dua macam yakni 

model tradisional dan model modern. 

 

Pengelolaan Pendidikan 

Sistem pendidikan nasional, jenjang pendidikan dasar memiliki peran penting dalam 

membangun pondasi berbagai bidang ilmu pengetahuan sekaligus menyiapkan siswa untuk 

melanjutkan ke jenjang berikutnya. Melalui pembelajaran berbagai bidang keilmuan, siswa 

dibekali berbagai konsep dan kemampuan dasar sesuai dengan karakter yang dimiliki oleh 

setiap bidang ilmu. Siswa juga harus dibekali dengan keterampilan hidup (life skill) sehingga 

mereka mampu beradaptasi dan berperan aktif dalam setiap kemajuan IPTEK untuk 

memecahkan permasalahan pada kehidupan manusia. (Rivaldo, 2021) 

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang sangat vital dalam setiap 

organisasi, karena faktor sumber daya manusia sangat dominan dalam proses kerja organisasi, 

maka untuk mencapai tujuan organisasi perlu diadakan pengembangan sumber daya manusia 

yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja, keterampilan, prilaku serta pengetahuan 

pegawai. Disamping itu perubahan yang terjadi seiring modernisasi baik dalam lingkup 

organisasi maupun di luar organisasi menuntut untuk pengembangan sumber daya manusia, 

sehingga sebagai investasi dalam organisasi, sumber daya manusia memegang peranan sangat 

penting terhadap pertumbuhan suatu bangsa. Untuk itu sebagai sumber daya utama 

organisasi, perhatian penuh terhadap sumber daya manusia suatu keniscayaan, karena kondisi 

Analog Iconic 

Fisik 
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lingkungan yang dinamis, penempatan pegawai, tidak selalu menyebabkan keberhasilan, 

kondisi lingkungan yang cenderung berubah yang mengharuskan organisasi secara kontinyu 

melakukan penyesuaian dan pengembangan sumber daya manusia sesuai kebutuhan 

organisasi (Priyatna, 2017). 

 

Konstruksi Kesisteman 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia konstruksi secara bahasa diartikan sebagai 

susunan (model, tata letak) suatu bangunan (jembatan, rumah, dan lain sebagainya) 

(Arifiannto, 2015). Sedangkan, secara rinci dapat dijelaskan bahwa konstruksi jika dikaitkan 

dengan kegiatan model fisik, maka konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun alat, 

media, atau sarana dan prasarana. Sedangkan konstruksi model sistem pendidikan Islam 

masuk pada wilayah model simbolik verbal, maka definisi konstruksi kesisteman pendidikan 

Islam adalah upaya pengembangan, instalasi, dan pengujian terhadap komponen sistem 

pendidikan Islam. Konstruksi model sistem secara mendasar dapat digambarkan pada bagan 

alur sebagai berikut: 

 

Gambar 2: Konstruk  Dasar Model Sistem 

Berpikir Kesisteman 

Di era globalisasi saat ini yang ditandai dengan perubahan yang begitu cepat dan 

persaingan yang ketat, maka dibutuhkan sebuah paradigma baru mengenai cara manusia 

memandang persolan dunia ini yang akan menentukan langkah-langkah penyelesaian yang 

tepat akan diambil. Hal itu dapat terjadi jika segenap umat manusia bekerja-sama ke arah 

perubahan tersebut. Cara berpikir sistem adalah salah satu pendekatan yang diperlukan agar 

manusia dapat memandang persoalan-persoalan dunia ini dengan lebih menyeluruh dan 

dengan demikian pengambilan keputusan dan pilihan aksi dapat dibuat lebih terarah kepada 

sumber-sumber persoalan yang akan mengubah sistem secara efektif (Hidayatno, 2016). 

Sedangkan menurut Ackoff bahwa berpikir sistemik adalah sebuah cara untuk 

memahami sistem yang kompleks dengan menganalisis bagian-bagian sistem tersebut untuk 

kemudian mengetahui pola hubungan yang terdapat didalam setiap unsur atau elemen 

penyusun sistem tersebut. Pada prinsipnya berpikir sistemik mengkombinasikan dua 

kemampuan berpikir, yaitu kemampuan berpikir analis dan berfikir sintesis(Ackoff, 1994b). 

 
Tabel 1. Penelitian yang relevan 

No. 
No Author (tahun) 

Hasil Riset 

terdahulu 

Persamaan dengan 

artikel ini 

1 Parmoko (2021) Faktor yang mempengaruhi 

578endidikan Islam : 

Paradigma, Berfikir dan  

Kesisteman 

Faktor yang 

mempengaruhi 

578endidikan 

Islam : 

Paradigma, 

Berfikir dan  

Kesisteman (Y) 

Paradigma 

Berpikir 

kesisteman 

578endidikan 

islam (Y) 

berpengaruh 

terhadap 

https://id.wikipedia.org/wiki/Model
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sarana&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Prasarana
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Globalisasi (X1), 

Manajemen 

Pendidikan (X2) 

dan Mutu 

Pendidikan (X3) 

2 Zulkifli Lubis 

(2019) 

Paradigma Pendidikan 

Agama Islam di Era 

Globalisasi Menuju 

Pendidik Profesional 

Globalisasi (X1) 

berpengaruh 

terhadap 

Paradigma islam 

(Y) 

Manajemen 

Lembaga (X2) 

dan Mutu 

Pendidikan (X2) 

berpengaruh 

terhadap paradigm 

berpikir 

kesisteman (Y) 

3 Mutakallim 

(2020) 

Paradigma baru 

Manajemen Pendidikan 

pada Madrasah 

menghadapi tantangan 

jaman  

Tantangan Jaman 

(X1) berpengaruh 

terhadap 

Paradigma 

manajemen 

579endidikan (Y)  

 

Manajemen 

579endidi (X2) 

dan Mutu 

Pendidikan  

berpengaruh 

terhadap paradigm 

manajemen 

579endidikan (Y) 

  

 

METODE PENELITIAN  

Metode penulisan artikel ilmiah ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi literatur(Library Research). Sumber utama yang dijadikan rujukan adalah buku- buku, 

artikel ilmiah online dari mendeley dan google scholar. 

Menurut penjelasan Ali dan Limakrisna bahwa pada penelitian kualitatif, kajian 

pustaka  harus digunakan secara konsisten dengan asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus 

digunakan secara induktif sehingga tidak mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti. Salah satu alasan utama untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa 

penelitian tersebut bersifat eksploratif. Teknik ini digunakan dengan melakukan 

perbandingan hasil atau temuan-temuan yang terungkap dalam penelitian dengan literatur 

(Ali & Limakrisna, 2013). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Jenis Kesisteman Terhadap Model Pendidikan Islam 

Pengaruh jenis kesisteman dan pengaruhnya pada model sistem,pernyataan ini dapat 

didukung berdasarkan hasil-hasil riset yang relevan yakni (Adhiwibowo & Daru, 2017; 

Fatoni & Dwi, 2016; Habiburrahman, 2015, dan Jayul & Irwanto, 2020. Teori sistem 

berkembang tidak hanya sebagai apresiasi terhadap  bagaimana fungsi-fungsi organisasi 

berkembang tetapi juga memahami bagaimana organisasi berinteraksi dengan lingkungannya. 

Dalam teori sistem, organisasi merupakan suatu sistem dari berbagai sumber daya yang 

dikombinasikan dalam suatu susunan tertentu untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan 

demikian, organisasi merupakan susunan atas berbagai komponen yang terintegrasi dimana 

masing-masing komponen melakukan suatu aktifitasnya masing-masing. Dalam teori sistem, 

suatu sistem dapat dipilah menjadi dua yaitu sistem tertutup (closed system) dan sistem 

terbuka (open system). 

 Sistem tertutup merupakan suatu sistem yang beroperasi tanpa adanya pengaruh dari 

lingkungannya. Jadi, sistem tertutup merupakan suatu unit yang tidak mempertimbangan atau 

mengabaikan pengaruh-pengaruh dari luar. Pandangan para ahli teori klasik merupakan 

contoh yang melihat organisasi sebagai suatu sistem tertutup. Analisis organisasi yang 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-teori/123512
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-teori/123512
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-sumber-daya-perusahaan/120726
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-teori/123512
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-teori/123512
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-sistem/13088
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-sistem/13088
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-sistem/13088
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-sistem/13088
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-teori/123512
https://www.dictio.id/t/apa-yang-anda-ketahui-tentang-berpikir-analisis/119666
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dilakukan oleh para ahli teori klasik memusatkan perhatiannya pada struktur formal dan 

peranan dari struktur formal dari suatu organisasi tanpa mempertimbangkan bagaimana 

lingkungan organisasi itu berpengaruh dan dipengaruhi oleh organisasi tersebut. Sistem 

terbuka melihat adanya pengaruh timbal balik antara organisasi dengan lingkungannya. 

Analisis organisasi yang melihat organisasi sebagai sistem terbuka menempatkan lingkungan 

sebagai faktor yang berpengaruh dan dipengaruhi oleh organisasi. 

Untuk memperoleh penjelasan yang lebih baik dan menyeluruh, para ahli dari 

pendekatan sistem ini mengembangkan berbagai model, seperti misalnya model dari 

Tavistock, model dari Homans, Model “overlapping group” dari Likert, model “overlapping 

role- set” dari Kahn, model yang dikembangkan oleh para ahli aliran neo strukturalis dan 

sebagainya (Baguhl et al., 1993). Model-model penjelasan para ahli semuanya mengkaji 

bahwa terdapat hubungan antara organisasi dengan lingkungannya. Model-model ini melihat 

bahwa bagian, subsistem maupun organisasi itu sendiri merupakan suatu sistem dan saling 

mempengaruhi serta berinteraksi dengan lingkungannya sebagai sistem yang lebih besar. 

Dengan demikian, terdapat saling hubungan antara organisasi sebagai suatu sistem dengan 

lingkungan sebagai lingkungan yang lebih besar. Model-model tersebut secara garis besar 

menghasilkan  penjelasan sebagai berikut: 

1) Organisasi merupakan suatu sistem yang terbuka dimana mekanisme masukan proses- 

keluaran berlangsung dan itu berarti terdapat ketergantungan terhadap lingkungannya, 

baik dalam hal penerimaan masukan maupun penyetoran keluaran dari proses yang terjadi 

dalam organisasi. 

2) Suatu jaringan kerja dari kegiatan, interaksi dan perasaan dari orang-orang dalam 

organisasi terbentuk oleh karena bekerjanya sistem internal, yaitu hubungan- hubungan 

informal dalam organisasi, maupun sistem eksternal, yaitu lingkungan organisasi, yang 

keduanya menyebabkan organisasi dapat berfungsi. 

3) Kelompok-kelompok dalam organisasi saling tumpang tindih dan berkait satu sama lain, 

melalui hubungan antar individu. 

4) Terdapat perangkat peran yang saling tumpang tindih dan saling kait mengkait, dimana 

setiap individu memainkan peran masing-masing sesuai dengan yang diharapkan dari 

masing-masing orang. 

5) Masing-masing bagian dari organisasi sifatnya fungsional, bekerja dengan dan berreaksi 

terhadap suatu bagian tertentu saja dari lingkungan, yang berbeda dari bagian yang lain 

dari organisasi. Ini menunjukkan adanya diferensiasi dari bagian-bagian organisasi. Akan 

tetapi, bagian-bagian yang berbeda dan fungsional ini sebagai suatu sistem akan 

dikoordinasikan sebagai suatu kesatuan.  

Berdasarkan uraian di atas jenis kesisteman berpengaruh pada model sistem. Model-

model yang dikembangkan di atas menunjukkan bahwa organisasi merupakan suatu sistem 

yang kompleks, termasuk lembaga pendidikan Islam yang pada umumnya bermodel sistem 

terbuka menerima masukan dari lingkungan dan    mentransformasikannya menjadi keluaran 

untuk kembali disodorkan pada lingkungan sebagai output. 

 
Pengaruh Konstruksi Kesisteman terhadap Model Sistem Pendidikan Islam 

Terdapat pengaruh konstruksi kesisteman terhadap model sistem pendidikan Islam, 

pernyataan ini dapat didukung berdasarkan hasil-hasil riset yang relevan yakni (Akhmad, 

2009; Aprianto, 2017; Bunyamin & Alparisi, 2016; Hanafi, 2017; Junadi, 2019; Maulani et 

al. Menurut Aprisa & Monalisa bahwa konsep dasar sistem secara umum yang merupakan 

konstruksi sebuah sistem dapat dijelaskan sebagai berikut (Aprisa & Monalisa, 2015): 

Komponen-komponen sistem saling berhubungan satu sama; Suatu keseluruhan tanpa 

memisahkan komponen pembentukannya; Bersama-sama dalam mencapai tujuan; Memiliki 

input dan output; Terdapat proses yang merubah input menjadi output; Terdapat aturan; 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-peranan/124609
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-lingkungan-kerja/117881
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-asas-timbal-balik-reciprocity-social/4871
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-sistem/13088
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-model-penelitian/123509
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-sistem/13088
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-sistem/13088
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-lingkungan-kerja/117881
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-peranan/124609
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-strategi-diferensiasi/116005
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https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-sistem/13088
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Terdapat subsistem yang lebih kecil; Terdapat deferensiasi antar subsistem 

Berdasarkan konstruksi sistem, maka model sistem akan berbeda satu dengan yang lain 

sesuai  mandat atau visi dan misi serta tujuan sebuah organisasi. Untuk memahami suatu 

sistem, maka perlu membedakan unsur-unsur pembentukan sebuah sistem. Berikut ini 

karakteristik sistem yang dapat membedakan suatu sistem dengan sistem yang lain. 

a. Tujuan (goal) Setiap sistem memiliki tujuan (goal) apakah hanya satu atau mungkin 

banyak dan tujuan antara satu sistem dengan sistem yang lain berbeda. Tujuan inilah 

yang menjadi pendorong yang mengarahkan sistem bekerja. Tanpa tujuan yang jelas, 

sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali. 

b. Komponen (component) Kegiatan-kegiatan atau proses dalam suatu sistem yang 

mentransformasikan input menjadi bentuk setengah jadi (output). Komponen ini bisa 

merupakan subsistem dari sebuah sistem. 

c. Penghubung (interface) Tempat dimana komponen atau sistem dan lingkungannya 

bertemu atau berinteraksi. 

d. Batasan (boundary)Penggambaran dari suatu elemen atau unsur yang termasuk di dalam 

sistem dan yang di luar sistem. 

e. Lingkungan (environment) Segala sesuatu diluar sistem, lingkungan yang menyediakan 

asumsi, kendala dan input terhadap suatu sistem. 

Berdasar uraian di atas, maka konstruksi kesisteman berpengaruh terhadap model 

sistem pendidikan Islam. Setiap lembaga pendidikan Islam yang didirikan, maka mengacu 

pada mandat pendirian oleh pendirinya. Jika lembaga itu milik pemerintah, maka model 

sistem ditentukan dari Pemerintah, namun diberi kebebasan daerah untuk 

mengembangkannya. Sedangkan lembaga pendidikan Islam swasta, maka model sistemnya 

dikembangkan oleh yayasan sebagai pengelola lembaga pendidikan. 

 
Pengaruh Berpikir Kesisteman terhadap Model Sistem Pendidikan Islam 

 Terdapat pengaruh berpikir kesisteman terhadap model sistem pendidikan Islam, 

pernyataan ini berdasarkan hasil riset yang relevan yakni, (Kusrini, 2007; Muhammad 

Muslihidin & Oktafianto, 2016; “Prototype Model,” 2006; Purnomo, 2017). Ilmu 

pengetahuan modern telah membagi sistem menjadi beberapa bagian yang lebih sederhana 

dan dapat dipelajari lebih rinci dan mendetail. Berpikir serba-sistem akan membentuk sikap 

yang sistemik dalam merespon permasalahan (systemic attitude), yakni suatu pola perilaku 

yang tidak menabrak aturan main (rule of game) yang disepakati dalam satu sistem tertentu. 

Adanya aturan yang ditetapkan dalam sistem memang bersifat membatasi ruang gerak (self 

constraining), namun pada saat yang sama memampukan (self enabling) setiap elemen untuk 

bekerja sesuai fungsinya dan berinteraksi dengan elemen lain. Jika tidak ada batasan fungsi 

yang jelas, maka setiap elemen akan bertabrakan dan berpotensi menghancurkan sistem 

secara keseluruhan. Di sinilah pentingnya, berpikir dan bertindak serba-sistem demi menjaga 

kesinambungan sistem sendiri. Adanya perubahan aturan dimungkinkan dan dapat 

diperjuangkan melalui cara-cara legal-rasional, sehingga sistem itu tumbuh semakin sehat dan 

matang(Purnomojati, 2016; Rachmantika & Wardono, 2019).  

Kamala menerangkan bahwa setiap manusia berpikir sesuai dengan pengalamannya, 

keinginan, dan kemampunnya mengembangkan anugerah Allah SWT. berupa potensi fujur 

dan taqwa. Perbedaan cara berpikir, akan membentuk model sistem akan berbeda pula, 

karena model sistem merupakan imitasi sederhana dari buah pikir sistemik terhadap 

operasional sebuah lembaga pendidikan Islam, sangat jelas akan berpengaruh pada model 

sistem yang dikembangkan.(Kamala, 2019). Berdasarkan hal tersebut, maka tergambarkan 

pengaruh berpikir kesisteman terhadap model pendidikan Islam. 

 

Conceptual Framework dan Hipotesis 
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Berdasarkan kajian teori dan analisis hubungan antar variabel maka model atau 

Conceptual Framework artikel ini dalam rangka membangun hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

1) Pengaruh jenis kesisteman terhadap model sistem berdasarkan hasil riset 
(Adhiwibowo & Daru, 2017; Fatoni & Dwi, 2016; Habiburrahman, 2015, dan Jayul & 

Irwanto, 2020).   
2) Pengaruh konstruksi kesisteman terhadap model sistem berdasarkan hasil riset 

(Aprisa & Monalisa, 2015;Akhmad, 2009; Aprianto, 2017; Bunyamin & Alparisi, 2016; 

Hanafi, 2017; Junadi, 2019; Maulani et al), 

3) Pengaruh berpikir kesisteman terhadap model sistem berdasarkan hasil riset 

(Kusrini, 2007; Muhammad Muslihidin & Oktafianto, 2016; “Prototype Model,” 

2006; Purnomo, 2017) 

 

Gambar 3: Conceptual Frameworki dan Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil analisis dari lietrature review hasil dari buku dan artikel yang relevan 

serta maka dapat dijawab hipotesis penelitian dengan hasil bahwa: 

1) Jenis kesisteman berpengaruh terhadap model pendidikan Islam: 

2) Konstruksi kesisteman berpengaruh  terhadap model pendidikan Islam 

3) Berpikir kesisteman berpengaruh terhadap  model pendidikan Islam 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan maka kesimpulan dari riset ini adalah menghasilkan tiga 

hipotesis sebagai acuan untuk riset selanjutnya, yaitu:  

1) Jenis kesisteman berpengaruh terhadap model pendidikan Islam.  

Dimana jenis sistem yang baik akan berpengaruh terhadap model pendidikan Islam 

2) Konstruksi kesisteman berpengaruh  terhadap model pendidikan Islam 

Dimana kontruksi kesisteman yang baik akan berpengaruh  terhadap model pendidikan 

Islam 

3) Berpikir kesisteman berpengaruh terhadap  model pendidikan Islam 

Dimana berpikir kesisteman yang baik akan berpengaruh terhadap  model pendidikan 

Islam. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih 

banyak sekali faktor lain yang mempengaruhi Manajemen Pendidikan Islam, selain dari 

Sistem Pendidikan, Pengelolaan Pendidikan, dan Tenaga Pendidik pada semua tipe dan level 

organisasi atau pendidikan. Oleh karena itu masih di perlukan kajian yang lebih lanjut untuk 

mencari faktor-faktor lain apa saja yang dapat mempengaruhi Manajemen Pendidikan Islam 
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selain yang varibel yang sudah di teliti pada arikel ini.  
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